BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Subjek
Subjek dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, yakni
siswa yang tinggal dirumah dan siswa yang tinggal dipondok pesantren.
Dalam hal ini dibedakan lagi berdasarkan jenis kelamin serta usia masing-
masing kelompok. Jumlah subjek yan tinggal dirumah total berjumlah 75
siswa yang mana terdiri dari 44 siswa perempuan dan 33 siswa laki-laki,
sedangkan jumlah siswa yang tinggal dipondok pesantren sejumlah 25

subjek yang terdiri dari 9 laki-laki dan 16 perempuan.

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Siswa yang tinggal Siswa yang tinggal

dipondok pesantren dirumah
Perempuan 9 44
Laki-laki 16 33
Jumlah 25 75
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Grafik persebaran subjek berdasarkan jenis kelamin
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B. Diskripsi dan Reliabilitas data

1. Diskripsi Data
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Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi

suatu data seperti rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain-lain.

Berdasarkan hasil analisis descriptive statistic SPSS 16,00 for Windows

dapat diketahui skor rata-rata (mean), standar deviasi, dari jawaban subjek

terhadap skala ukur sebagai berikut:
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Tabel 5
Tabel Grup Statistik

Group Statistics

lingkun

gan

tempat

tinggal N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
kemampuan problem solving pesantr

75 66.24 10.565 1.220
en
rumah 25 63.96 10.139 2.028

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan problem
solving siswa yang tinggal dipondok pesantren sejumlah 66,24 dengan nilai
standart deviasi 10,565 dan nilai standart error 1,220. Sedangkan nilai rata-
rata kemampuan problem solving pada siswa yang tinggal dirumah sejumlah

63,96 dengan nilai standart deviasi 10,139 dan nilai standart error 2,028.

Reliabilitas alat ukur adalah cara untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama
pula. Uji reliabilitas alat ukur dapat dilakukan secara eksternal maupun
internal. Secara eksternal, pengujian dapat dilakukan test-retest, equivalent,
dan gabungan keduanya. Secara internal, reliabilitas alat ukur dapat diuji
dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan

teknik tertentu (Siregar, 2013).
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Kaidah untuk menentukan tingkat reliabilitasnya adalah sebagai berikut

(Azwar, 2012):

0,000 — 0,200 : Sangat Tidak Reliabel

0,210 — 0,400 : Tidak Reliabel

0,410 — 0,600 : Cukup Reliabel

0,610 — 0,800 : Reliabel

0,810 — 1,000 : Sangat Reliabel

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas Cronbach’s

Alpha dengan bantuan SPSS 16 for Windows.

Tabel 6
Hasil Uji Estimasi Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of Aitem

Kemampuan Problem

. 0,665 40
Solving

Hasil uji reliabilitas variabel kemampuan problem solving , diperoleh
nilai reliabilitas sebesar 0,646 maka reliabilitas alat ukur adalah baik, artinya

aitem-aitemnya reliabel sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.

Kecermatan pengukuran akan lebih nampak pabila tidak hanya dilihat

dari besarnya koefisien reliabilitas, tetapi juga mempertimbangkan eror
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standar dalam pengukuran (Standard error of meassurement) (Azwar, 2013).
Semakin besar eror standar dalam pengukuran berarti hasil pengukuran

semakin tidak dapat dipercaya.

C. Analisis Data
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Hal ini perlu dilakukan sebab dalam
statistik parametrik distribusi normal adalah syarat mutlak yang harus
dipenuhi. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah uji normalitas
Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS 21.

Kaidah yang digunakan adalah:

Jika signifikansi < 0,05 maka distribusi data adalah tidak normal.

Jika signifikansi > 0,05 maka distribusi data adalah normal.

Tabel 7
Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Shapiro-Wilk

Kemampuan

Problem Solving 0,343

Pada uji Shapiro-Wilk, dapat diperoleh harga signifikansi sebagai

berikut:
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Untuk variabel kemampuan problem solving dengan signifikansi

0,343 > 0,05, maka bisa dikatakan bahwa data berdistribusi normal.

1. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik data
komparatif independen sample (T-Test) guna mengukur atau menguji
hipotesis sampel apakah terdapat perbedaan
Pada bab terdahulu (BAB II) telah disebutkan hipotesis alternatif
(Ha) yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat kemampuan
problem solving antara siswa tinggal dipondok pesantren dan siswa yang
tinggal dirumah . Selanjutnya akan dilakukan analisis data menggunakan

analisis uji komparasi T-test . Hasil analisisnya adalah sebagai berikut

Tabel 8
Tabel Group Statistics

Tempat tinggal N Mean Std. Std.
siswa Deviasi Error
Mean

Kemampuan Siswa yang

problem —tinggal 75 6624 10565  1.220
solving pesantren
siswa

Siswa yang

tinggal dirumah 25 63.96 10.139 2.028
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Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari
kategori siswa yang tinggal dipondok pesantren vyaitu 75
responden dari kategori siswa yang tinggal dirumah sejumlah 25
responden .Selanjutnya nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing
variabel, bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk variabel kemampuan
problem solving ada pada siswa yang tinggal dipondok pesantren

dengan nilai mean 66.24.



Tabel 9

Hasil Uji T
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95%
stg. Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- Differ Differ Difference
F Sig. t df tailed) ence ence Lower Upper
Kem Equal

amp variances 358 .551.944 98 .000 2.280 2.416 2.515 7.075
uan assumed

probl Equal

€M variances 42.7

solvi pot .963 04 .000 2.280 2.366 2.493 7.053
N9 assumed

Berdasarkan data tersebut, dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya.
Kaidah signifikansi yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Jika harga signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

b. Jika harga signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Hipotesis untuk kasus ini.

Ho :Tidak ada perbedaan kemampuan problem solving antara siswa
yang tinggal dipondok pesantren dan siswa yang gtinggal dirumah.
Ha :Ada perbedaan kemampuan problem solving antara siswa yang

tinggal dipondok pesantren dan siswa yang tinggal dirumah.
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Nilai Sig (0,551) > 0,005 artinya kedua kelompok data memiliki varian

yang berbeda

Pada output diketahui bahwa Sig (2-tailled) = 0,000 < 0,005 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Ada perbedaan kemampuan problem
solving antara siswa yang tinggal dipondok pesantren dan siswa yang

tinggal dirumah.

D. Pembahasan

Pemecahan masalah menurut Robert W. Balley (1989: 116) merupakan
suatu kegiatan yang komplek dan tingkat tinggi dari proses mental seseorang.
Pemecahan masalah didefinisikan sebagai kombinasi dari gagasan yang
cemerlang untuk membentuk kombinasi gagasan yang baru, ia mementingkan
penalaran sebagai dasar untuk mengkombinasikan gagasan dan mengarahkan
kepada penyelesaian masalah. Ditambah pula bahwa, seseorang yang telah
banyak pengalanman untuk bidang tertentu selalu memiliki respon yang siap

dalam suatu situasi untuk mmecahkan masalah.

Pemecahan masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari suatu
kesulitan, mencapai tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai dan
berhubungan erat dengan proses pemikiran, pembelajaran, memori, transfer,

presepsi, serta motivasi (Elvina, 2010).

Robert W. Balley (1989: 116) Lingkungan sangat berpengaruh terhadap
kemampuan problem solving pada siswa, karena lingkungan yang berbeda

akan mempengaruhi pula pada kemandirian siswa, perilaku siswa dalam
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meanggapi masalah, pengalaman siswa, lingkungan juga akan berpengaruh

pada kemampuan problem solving pada siswa.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis awal yang dimunculkan diterima, terdapat perbedaan kemampuan
problem solving pada siswa yang tinggal dipondok pesantren dengan siswa
yang tinggal dirumah.

Dari perhitungan diatas ada perbedaan antara kemampuan problem
solving antara siswa yang inggal dipondok pesantren dengan siswa yang
tinggal dirumah dengan signifikasi 0,551

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya
tetntang perbedaan kemampuan problem solving siswa yang ditinjau dari
tempat tinggal, baik terdapat penambahan variabel maupun tidak.

Penelitian oleh Maulid Rahmat, Muhardjito, dan Siti Zulaikah, dalam
Jurnal Fisika Indonesia (Universitas Negeri Malang) tentang kemampuan
pemecahan masalah melalui strategi pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem solving siswa yang tinggal diasrama dengan yang tinggal dirumah,
penelitian ini menyatakan terdapat perbedaan diantara keduanyya, yakni
perbedaan mengenai tingkat pemahaman problem solving antara siswa yang
tinggal di asrama dengan siswa yang tinggal dirumah.

Selanjutnya penelitian oleh Penelitian oleh Laili Mahmudah, Suparmi,
Widha Sunarno dalam Jurnal Inkuiri Universitas Sebelas Maret pada Tahun
2014 tentang Pembelajaran Fisika Menggunakan Metode Pictorial Riddle dan

Problem Solving. Penelitian ini menyatakan terdapat perbedaan yang antara
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siswa yang tinggal diasrama dengan dirumah mengenai mengenai
kemampuan problem solving dalam hal pemecahan soal fisika. Dari
penelitian ini yang membedakan keduanya terlihat dari signfikasi hasil dari
output spss uji T dengan signifikasi sebesar 0.661.

Juga penelitian Science Education Internasional Vol. 24 tahun 2013
Western Michigan University tentang Observational investigation of student
problem solving: The role and importance of habits “Penyelidikan
observasional pemecahan masalah mahasiswa: peran dan kebiasaan”. Hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa pembiasaan atau kebiasaan yang dilakukan
siswa akan berpengaruh terhadap kemampuan problem solving siswa.

Kekurangan dari penelitian ini adalah pengambilan data diambil saat
siswa baru memasuki tahun ajaran baru, sehingga dirasa masih banyak yang
perlu dipersiapkan lagi bagi siswa, apalagi awal masuk pembelajaran harus
sudah mengisi sebuah skala. Hal ini akan mempengaruhi siswa dalam mengisi
sebuah soal atau pernyataan yang diberikan oleh peneliti.

Dalam melakukan uji coba skala waktu yang dibutuhkan masih dianggap
kurang oleh peneliti karena keterbatasan waktu serta masih dirasa subjek
penelitian baik saat uji coba pretes maupun ujicoba skala dirasa masih
kurang. Pemilihan kata dalam pembuatan skala juga akan mempengaruhi

subjek penelitian.



